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Abstrak:

Salah satu upaya perguruan tinggi meningkatkan performa akademik mahasiswa adalah
dengan mengelola pengetahuan dari aktivitas akademik di kelas. SRM (Student Relationship
Management) adalah kerangka kerja yang mendukung konsep tersebut. Pada kerangka kerja
SRM, pengetahuan diperoleh dari proses analisa data dari area aktivitas akademik yang
didapatkan dari lingkungan internal perguruan tinggi. Akan tetapi faktor yang mempengaruhi
performa akademik juga berasal dari faktor di luar area perguruan tinggi. Terkait dengan itu
perguruan tinggl perlu merangkul rekan yang bisa menjangkau faklor ekslernal tersebut. SPRM
(Student Parent Relationship Management) adalah salah satu bentuk perluasan dari kerangka
Kerja SRM yang bertujuan untuk menjawab permasalahan tersebut. Konsep dari SPRM adalah
menambahkan peran orang tua (parent) ke dalam kerangka kerja SRM, sebagai partner dari
perguruan tinggi dalam memperoleh dan mengelola pengetahuan tersebut.

IKata Kunci: performa akademil, kerangka kerja, universitas, orang tua, SRM, SPRM.

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi informasi berbasis relationship managament banyak
digunakan oleh perusahaan untuk menggali pengetahuan dari data konsumen
perusahaan.yang dikenal dengan istilah Customer Relationship Management (CRM).
Seiring dengan berjalannya waktu, penerapan konsep CRM mulai diterapkan pada area
lainnya. Seeman & Ohara (2006) memberikan contoh penerapan CRM pada sebuah
institusi pendidikan tinggi. Melalui penggunaan CRM, institusi pendidikan akan
memperoleh pengetahuan dari mahasiswa, yang kemudian diterapkan pada berbagai
kebijakan institusi tersebut. Machado (2007) memberikan contoh bagaimana ruang
lingkup relasi pada CRM bisa diperluas tidak hanya kepada mahasiswd saja tapi juga
kepada alumni, dosen, dan institusi yang menjalin kerja sama dengan universitas baik
dari sisi bisnis ataupun akademik.

Apabila diamati, contoh penerapan CRM di atas hanya mengambil konsep yang
dijalankan pada perusahaan, kemudian diterapkan pada sebuah institusi pendidikan,
tanpa mencoba mendefinisikan ulang kata "konsumen” dari perguruan tinggi. Terkait
dengan hal tersebut, Piedade & Santos (2008) mencoba menawarkan sebuah konsep
yang memang di rancang untuk memperoleh pengetahuan dari sebuah relasi antara
perguruan tinggi dengan mahasiswanya. Konsep tersebut diberi nama Student
Relationship Management (SRM). Pada SRM, hasil ekstraksi pengetahuan digunakan
untuk meningkatkan performa akademik dari mahasiswa. Pengetahuan tersebut
diperoleh dari proses analisa data dari area aktivitas akademik mahasiswa di kelas. Yang
menjadi sebuah permasalahan adalah faktor yang mempengaruhi prestasi mahasiswa
tidak hanya berasal dari faktor internal perguruan tinggi, tetapi juga melibatkan faktor
eksternal. Hanya saja akan menjadi tugas yang berat apabila perguruan tinggi harus
turun untuk menjangkau faktor eksternal tersebut. Salah satu solusi yang bisa diajukan
adalah dengan menambahkan sebuah relasi pada SRM yang diharapkan dapat
membantu perguruan tinggi dalam ‘menangkap’ faktor eksternal tersebut. Jika pada
kerangka kerja SRM, relasi yang dikeiola bisa diistilahkan sebagai university — student,
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maka pada penelitian ini, penulis mencoba untuk menambahkan satu relasi lagi yang
akan digunakan untuk melengkapi konsep SRM, yaitu relasi dengan orang tua (parent).
Penambahan relasi parent bertujuan untuk melengkapi pengetahuan yang sudah
didapatkan dari relasi sebelumnya. Orang tua adalah rekan yang dirasa paling
memungkinkan untuk membantu pihak perguruan tinggi dalam 'menangkap’ berbagai
informasi yang terletak diluar jangkauan institusi. Dengan melibatkan orang tua, maka
akan tercipta relasi university — parents — student yang di harapkan bisa membantu
perguruan tinggi dalam meningkatkan performa akademik dari mahasiswanya.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencoba mangajukan konsep yang
diberi nama Student Parent Relationship Management (SPRM) yang merupakan
pengembangan dari konsep Student Relationship Management (SRM) yang di ajukan
oleh Piedade & Santos(2008). Pengembangan yang dilakukan adalah dengan
menambahkan relasi parents untuk melengkapi relasi university — student yang telah ada
sebelumnya. Konsep SPRM yang diajukan pada penelitian ini meliputi kerangka kerja,
serta arsitektur berbasis teknologi informasi yang mendukung pengimplementasian dari
sistem berbasis SPRM. :

2. Landasan Teori
2.1. Konsep Dasar Student Relationship Management (SRM)

SRM dijabarkan sebagai sistem yang ditujukan untuk mengelola relasi yang
berasal dari aktivitas akademik mahasiswa, yang selanjutnya dianalisa menggunakan
metode yang didasarkan pada pemanfaatan teknologi informasi. Keluaran dari sistem ini
adatah pengetahuan yang dipergunakan sebagai dasar dari pengambilan keputusan
dengan tujuan membantu meningkatkan performa akademik dari mahasiswa (Piedade &
Santos, 2008).

Arsitektur dari SRM dipahami sebagai sebuah sistem yang dibangun
menggunakan infrastruktur yang mendukung teknologi intelegensi bisnis yang digunakan
sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan dari aktivitas akademik mahasiswa
(Piedade & Santos, 2008). Arsitektur SRM terdiri dari empat komponen utama yaitu data
acquisition and storage, data analysis, interaction, dan assesment (Piedade&Santos,
2008). Komponen data acquisition and storage bertanggung jawab terhadap proses
penyimpanan data aktivitas akademik mahasiswa. Komponen data analysis bertanggung
jawab terhadap proses perolehan pengetahuan. Komponen interaction bertanggung
jawab untuk memelihara huhungan wuniversity - student. Sedangkan komponen
Assessment bertanggung jawab terhadap proses penilaian dan evaluasi terhadap
semua tindakan yang telah dieksekusi dan dampak yang dihasilkan dari tindakan
tersebut. .

2.2 University — Parent - Student Relationships

Relasi antara institusi pendidikan dengan orang tua mahasiswa pada prinsipnya
sudah banyak diterapkan pada berbagai institusi pendidikan dari tingkat dasar sampai
menengah. Gonzalez-DeHass (2005) menjabarkan penelitan yang menunjukkan
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mampu memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa. Mo dan Singh (2008) juga menjabarkan pentingnya
continuitas peran aktif orang tua dalam meningkatkan performa akademik siswa.
Kecenderungan yang terjadi adalah semakin tinggi tingkat pendidikan yang dilalui oleh
anak, semakin rendah intensitas keterlibatan orang tua di sekolah. Mo dan Singh
menunjukkan bahwa siswa yang orang tuanya terus menjaga relasi dengan pihak
sekolah, cenderung memiliki performa akademik yang lebih baik. Penjabaran di atas
menunjukkan bahwa relasi orang tua dengan pihak sekolah dapat mendukung prestasi
siswa. Hanya saja apakah hal tersebut juga berlaku pada taraf pendidikan yang lebih
tinggi?

Relasi university-parent sebenarnya sudah banyak dimunculkan oleh banyak
universitas. Ronen (2011) menganalisa upaya dari Colorado State University dan
University of Nebraska-Linceln untuk meningkatkan relasi university - parent dengan
menyediakan kantor yang menangani segala hal yang terkait dengan orang tua. Konsep
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kantor tersebut dikenal dengan isitilah parent and family relations office. Hasil analisa
menunjukkan hal positif yang didapatkan orang tua dan pihak universitas. Dari pihak
orang tua, kantor tersebut menjadi sumber informasi apabila mereka menemukan
permasalahan yang sedang dihadapi oleh putra putrinya terkait dengan aktivitas
akademik. Sebaliknya universitas mendapatkan “rekan” yang bisa memberikan informasi
terkait dengan performa akademik mahasiswa. Secara singkat, parent and family
relations office menjadi pengisi dari celah yang sering muncul antara pihak orang tua
dengan universitas.
2.3 Dampak Keterlibatan Orang Tua Terhadap Performa Mahasiswa

Foley (2008) menjabarkan bagaimana dukungan moral dari orang tua bisa
membantu mahasiswa untuk mencapai kelulusan. Dengan adanya dukungan dari orang
tua yang memahami apa yang dihadapi oleh putra putrinya  selama proses
pembelajaran, akan membantu meringankan beban yang mahasiswa hadapi. Hanya saja
kadang kala keterlibatan yang terlalu berlebihan atau tidak tepat sasaran juga dapat
memberikan dampak yang sebaliknya. Fenomena peran dan keterlibatan orang tua yang
berlebihan pada kehidupan siswa sering disebut dengan istilah helicopter parent. Somers

& Settle (2010) menjabarkan bagaimana helicopter parent bisa memberikan dampak ™~

positif maupun negatif. Dampak positif akan muncul apabila orang tua melibatkan diri
secara tepat dengan memberikan dukungan sesuai dengan porsinya, dengan memahami
situasi yang dihadapi oleh putra putrinya. Terkait dengan hal lersebut, orang tua
memerlukan informasi yang tepat terkait dengan aktivitas akademik mahasiswa yang bisa
didapatkan dari pihak universitas. Di sinilah benang merah yang dapat ditarik dari relasi
University — Parent — Student. Dengan menjadikan otang tua sebagai rekan dalam
meningkatkan performa akademik mahasiswa, univarsitas harus membangun komunikasi
dua arah agar orang tua bisa memahami permasalahan yang sedang dihadapi oleh putra
putrinya di lingkungan akademik perguruan tinggi.

3. Analisa dan Perancangan Kerangka Kerja SPRM

3.1 Perluasan Kerangka Kerja SRM Menjadi SPRM

Pada kerangka kerja SRM, data dari aktivitas akademik mahasiswa yang disimpan di
dalam sebuah data warehouse di analisa menggunakan tools berbasis intelegensi bisnis
yang akan menghasilkan sebuah pengelahuan bagi pihak universitas untuk
meningkatkan performa akademik mahasiswa. Pada konsep SPRM yang diajukan pada
penelitian ini, relasi wuniversity-parent ditambahkan pada baglan penetiinaan
pengetahuan tersebut seperti ditunjukkan pada gambaran umum SPRM pada Gambar
3.1. Hasil analisa berupa knwoledge yang diperoleh tidak hanya akan diterima oleh pihak
universitas, tetapi juga disampaikan ke pihak orang tua. Hanya saja pemberian
pengetahuan tidak disampaikan secara langsung, tetapi harus melalui filter dari pihak
universitas. Terdapat dua alasan utama mengapa pengetahuan yang disampaikan
sebaiknya disaring terlebih dahulu. Alasan pertama adalah agar terjalin komunikasi
antara orang tua dengan universitas melalui sebuah sistem tanpa harus bertatap muka
langsung. Dengan terjadinya komunikasi tersebut, diharapkan pihak universitas bisa
menggali informasi lebih dalam mengenai aktivitas akademik mahasiswa di luar kampus.
Alasan yang kedua adalah informasi yang disampaikan haruslah informasi yang bisa
membantu orang tua untuk lebih memahami dinamika pembelajaran yang dihadapi oleh
mahasiswa di kelas. Dengan adanya informasi yang tepat dan relevan, diharapkan orang
tua bisa mengambil tindakan yang sesuai dengan perannya.

Di dalam implementasi SPRM, pengetahuan bisa disampaikan melalui sistem
yang bisa di akses oleh orang tua siswa. Selanjutnya orang tua juga diberi kesempatan
untuk menyampaikan masukan atau tanggapan terhadap pengetahuan yang diperoleh
dan masukan tersebut akan disimpan di basis data untuk melengkapi informasi yang
sudah ada sebelumnya. Nantinya dari hasil diskusi dua arah tersebut, orang tua
diharapkan dapat memberikan tindakan yang tepat terkait dengan performa akademik
mahasiswa. Pada bagian inilah relasi university parent di integrasikan dengan reiasi
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university student menjadi relasi university — parents — student, seperti ditunjukkan pada
gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Relasi university — parents — student pada SPRM
3.2. Perluasan Arsitektur SRM menjadi SPRM

Seperti telah dijabarkan pada bagian sebelumnya, arsitektur dari SRM
tersusun dari empat buah komponen yaitu yaitu data acquisition and storage,
data analysis, interaction, dan assesment. Komponen data acquisition and
storage adalah komponen yang bertanggung jawab terhadap proses
penyimpanan data aktivitas akademik mahasiswa (Piedade & Santos, 2008). Di
dalam konsep SRM, sumber data berasal dari eksternal source yang terkait
dengan data aktivitas akademik. Pada konsep SPRM, sumber data dari data
warehouse tidak hanya berasal dari aktivitas akademik mahasiswa di kelas tetapi
juga berasal dari orang tua mahasiswa. Detil dari perluasan komponen ini
ditunjukkan pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Perluasan Komponen Data Acquisition and Storage

Komponen selanjutnya adalah komponen data analysis. Pada kerangka SPRM,
perluasan yang terjadi pada prinsipnya tidak terlalu berbeda. Hanya saja aktor
yang menerima knowlegde bertambah satu yaitu orang tua. Yang harus
diperhatikan pada bagian ini adalah knowledge yang disampaikan kepada pihak

orang tua harus melalui proses filter dari pihak universitas. Diharapkan dengan-

adanya pengetahuan yang relevan, orang tua dapat mengambil tindakan yang
bijak terkait performa akademik mahasiswa. Detil dari perluasan komponen data
analysis ditunjukkan pada gambar 3.4 di bawah ini.
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Gambar 3.4 Perluasan Komponen Data Analysls

Pada kampanen interaction, perluasan terjadi pada aktor yang hertugas menyampaikan
tindakan kepada mahasiswa. Pada kerangka kerja SPRM, universitas akan bekerja sama
dengan orang tua dalam hal mengelola relasi yang terbentuk melalui tindakan yang
diambil berdasarkan knowledge yang telah diperoleh. Pada komponen inilah relasi
university —~ parent — student diimplementasikan. Detil perluasan komponen ini bisa dilihat
pada gambar 3.5.
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Gambaf‘3.5 Perluasan Komponen interaction

Untuk komponen yang terakhir yaitu komponen assesment tidak mengalami perubahan
dikarenakan aktor yang berperan dalam komponen ini adalah pihak universitas dan tidak
melibatkan pihak orang tua dari mahasiswa. Komponen assessment sendiri bertanggung
jawab terhadap proses penilaian dan evaluasi terhadap semua tindakan yang telah
dieksekusi dan dampak yang dihasilkan dari tindakan tersebut (Piedade, 2008).
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Gambar 3.6 Komponen assesfnent (Piedade&Santos (2008) )

4, Kesimpulan
Dari uraian yang telah dipaparkan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep SPRM dikembangkan dengan memperluas konsep relasi dari SRM
dengan menambahkan relasi university parent ke dalam relasi university student
yang terdapat pada kerangka kerja SRM sehingga terbentuk sebuah relasi
university parent student.

2. Dengan melibatkan peran serta orang tua dalam proses pengawasan aktivitas
akademik mahasiswa, diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi
maupun pengetahuan yang diperoleh universitas. Untuk menguji kerangka kerja
SPRM, perlu dilakukan pengembangan dan implementasi sistem menggunakan
kerangka kerja tersebut yang diterapkan pada sebuah perguruan tinggi
menggunakan metode berbasis intelegensi bisnis.
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